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Nori merupakan produk makanan olahan yang terbuat dari rumput laut atau
alga merah berjenis Porphyta. Bahan dasar nori yang berasal dari rumput laut
merah berjenis Porphyra tidak dapat tumbuh di perairan Indonesia dan hanya
dapat tumbuh di negara sub-tropis maka dibuatlah nori analog. Nori analog
merupakan nori tiruan yang terbuat dari sayur-sayur hijau yang memiliki sifat
fisikokimia dan organoleptik hampir sama dengan nori yang terbuat dari rumput
laut. Bahan dasar nori analog yang digunakan dapat tumbuh Indonesia yaitu
dengan memanfaatkan daun kangkung sebagai bahan dasar nori analog.
Kangkung memiliki zat pigmen warna klorofil atau pigmen warna hijau, warna
hijau pada kangkung akan semakin gelap setelah dilakukan proses pengolahan
utamanya pemanasan, untuk memperbaiki warna pada nori maka dilakukan
penambahan wortel.

Pada produksi nori analog daun kangkung dan wortel dilakukan beberapa
proses atau tahapan untuk dihasilkan produk nori analog daun kangkung dan
wortel. Adapun tahapan produksi nori yaitu persiapan bahan, sortasi,
penimbangan, pengupasan, pencucian, blansing atau pemanasan, penghalusan
bahan, pencampuran, pemasakan, pengeringan, dan pengemasan. Produksi nori
analog daun kangkung dan wortel selama 15 kali produksi dihasilkan produk 10
hingga 12 kemasan dalam setiap produksi. Mutu produk nori analog daun
kangkung dengan penambahan wortel yang dihasilkan berwarna hijau
kekuningan, beraroma rempah, berasa gurih, dan bertekstur renyah. Harga jual
produk Rp. 10.000,- per kemasan, dengan menghasilkan keuntungan Rp.
345.696,-, dengan laju keuntungan 29,4%, R/C ratio 1,30, biaya variable/unit Rp.
7.506,-, BEP produksi 12 kemasan, BEP rupiah Rp.114.108,4,-. Pemasaran yang
dilakukan untuk produk nori analog daun kangkung dengan penambahan wortel

yaitu secara langsung.
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